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INFORMATION

 ● This insert contains the reading passage.

 ● You may annotate this insert and use the blank spaces for planning. Do not write your answers on the 

insert.

INFORMASI

 ● Sisipan ini memuat kutipan bacaan.

 ● Anda boleh membubuhi catatan di sisipan ini dan menggunakan ruang yang kosong untuk 

perencanaan. Jangan menuliskan jawaban Anda di sisipan.
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Bagian 1

Kebudayaan Kayu Suku Asmat

Suku Asmat adalah suku besar yang mendiami Papua. Asmat berasal dari dua kata yaitu As 

yang berarti manusia dan Amat yang berarti pohon. Oleh karena itu, pohon sangat penting bagi 

kehidupan suku Asmat.

Suku Asmat tinggal di hutan hujan dataran rendah dan berawa-rawa dengan banyak aliran 

sungai sehingga mereka menggunakan perahu yang disebut lesung sebagai alat transportasi 

dan berburu. “Perahu ini terbuat dari satu batang pohon utuh yang dikeruk,” kata Willem Maruna, 

staf pemerintah Kabupaten Asmat. “Tradisi suku Asmat adalah menggunakan pohon ketapang 

atau bitanggur,” katanya menambahkan.

Selain mahir membuat perahu, orang Asmat juga sangat terampil memahat dan mengukir 

kayu. Keterampilan mereka semakin tenar setelah dilangsungkan Festival Papua. “Festival ini 

mengusung beragam kebudayaan suku-suku di Papua, seperti tarian adat, nyanyian, hingga 

kepangan rambut. Di samping itu, para pengunjung bisa membeli hasil karya Asmat, seperti 

panel hiasan dinding atau patung, langsung dari para pengrajinnya,” ujar Willem.

“Pahatan yang dibuat suku Asmat tidak menggunakan sketsa atau rancangan. Mereka percaya 

bahwa ketika memahat, mereka bisa berkomunikasi dengan roh para leluhur mereka. Lalu dari 

proses berdialog itulah pahatan mereka berkembang dan terbentuk. Biasanya, patung yang 

dihasilkan adalah perwakilan nenek moyang,” kata Willem menjelaskan. Selain itu, mereka juga 

mendekorasi perahu lesung dengan ukiran seperti gelombang air. Ukiran itu merupakan simbol 

kepercayaan mereka terhadap kekuatan alam.

Festival yang diadakan setiap tahun ini dihadiri oleh wisatawan dalam negeri dan mancanegara. 

“Salah satu atraksi yang dinantikan oleh para pengunjung adalah perlombaan mendayung 

perahu lesung suku Asmat. Mereka selalu takjub melihat kepiawaian orang-orang Asmat dalam 

mendayung perahu yang dirancang ramping dan panjang agar melaju cepat ini,” kata Willem. 

Selain itu, dia mengatakan, “Oleh karena perahu sudah melalui proses pembakaran untuk 

menghilangkan kandungan air di dalam kayu, maka perahu itu ringan saat didayung. Perlombaan 

itu sangat memukau. Mereka mendayungnya dengan cara berdiri, cepat, dan serentak sambil 

menjaga keseimbangan tubuh. Dayung yang mereka gunakan sangat panjang dan berujung 

lancip karena bisa digunakan sebagai tombak jika ada serangan dari buaya.”

Walaupun seni ukir dan pahat merupakan seni yang umum dimiliki oleh suku Asmat, tetapi tidak 

semua orang Asmat dapat melakukannya karena keterampilan tersebut adalah warisan dan 

biasanya dilakukan oleh kaum pria. “Namun, kini keterampilan tersebut bisa dipelajari. Banyak 

warga Asmat yang kini secara khusus mempelajari seni kayu karena mereka ingin menjadikannya 

sebagai mata pencaharian utama,” kata Willem mengakhiri percakapan.

Di Taman Mini Indonesia Indah (TMII) terdapat galeri khusus untuk kebudayaan Asmat. Manuel, 

orang Asmat yang bekerja di TMII selama bertahun-tahun, memberikan pelatihan mengukir dan 

memahat kayu setiap Selasa dan Kamis. “Ada banyak sekali pemahat amatir dari suku Asmat. 

Kami memahat ketika ingin menunjukkan rasa senang dan juga rasa sedih,” tuturnya.
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